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ABSTRAK

Perkembangan kawasan industri di Indonesia, khususnya di Cikarang, membuka peluang
bisnis di sektor jasa penunjang kebutuhan sehari-hari. Salah satunya adalah layanan laundry
kiloan berbasis teknologi digital untuk menjawab kebutuhan masyarakat urban yang memiliki
mobilitas tinggi. Transformasi digital menjadi solusi yang relevan, memungkinkan layanan
pemesanan dan pengantaran laundry dapat dilakukan secara efisien melalui aplikasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis SIKAT BERSIH, yaitu usaha laundry kiloan
dengan layanan antar-jemput berbasis aplikasi digital di kawasan industri Cikarang. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur. Data primer diperoleh dari observasi lapangan dan
wawancara dengan 56 responden yang terdiri dari pekerja pabrik, penghuni kos, mahasiswa dan
pelaku usaha laundry. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan
bagi calon investor atau pelaku usaha sejenis di kawasan industri lainnya. Dengan demikian,
SIKAT BERSIH memiliki prospek untuk menjadi solusi inovatif layanan laundry modern yang
kompetitif dan berkelanjutan di kawasan industri Cikarang.

Kata Kuneci: Aplikasi Digital, Analisis Perancangan Perusahaan, Laundry Kiloan, Studi
Kelayakan

ABSTRACT

The development of industrial areas in Indonesia, particularly in Cikarang, has opened up
business opportunities in the daily services sector. One such opportunity is a digital-based laundry
service to meet the needs of highly mobile urban communities. Digital transformation has become a
relevant solution, enabling efficient laundry ordering and delivery through an app. This study aims
to analyze the business feasibility of SIKAT BERSIH, a laundry business with a digital app-based
pick-up and delivery service in the Cikarang industrial area. The study used a qualitative
descriptive approach with data collection techniques through observation, interviews, and literature
studies. Primary data were obtained from field observations and interviews with 56 respondents
consisting of factory workers, boarding house residents, students, and laundry business owners. The
results of this study are expected to serve as a reference and consideration for potential investors or
similar businesses in other industrial areas. Thus, SIKAT BERSIH has the potential to become an
innovative solution for competitive and sustainable modern laundry services in the Cikarang
industrial area.
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1. Pendahuluan

Perkembangan industri di Indonesia membawa dampak signifikan terhadap pola
hidup masyarakat di sekitarnya. Salah satu kawasan industri terbesar dan paling
berkembang adalah Cikarang, yang terletak di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Tingginya
aktivitas kerja dan gaya hidup serba cepat mendorong meningkatnya kebutuhan akan
layanan praktis, salah satunya adalah jasa laundry kiloan. Pekerja di kawasan industri
Cikarang, yang sebagian besar merupakan pendatang atau perantau, umumnya memiliki
rutinitas kerja lebih dari delapan jam per hari dengan sistem shift yang padat, sehingga
mengutamakan efisiensi waktu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga. Di era digital
transformasi layanan konvensional ke arah layanan berbasis aplikasi menjadi tren yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat urban. Digitalisasi memungkinkan proses
pemesanan, pembayaran, hingga pengantaran jasa menjadi lebih mudah, cepat, dan
transparan. Penelitian Az-Zahra [1] menemukan bahwa layanan berbasis aplikasi
mampu meningkatkan minat konsumen di wilayah urban dengan mobilitas tinggi.
Penelitian Purwanti [2] juga menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
meningkatkan efisiensi dan jangkauan layanan bagi usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Menurut Munizu [3] serta Kasmir & Jakfar [4], studi kelayakan bisnis menjadi
langkah penting untuk menilai apakah suatu ide usaha dapat dijalankan secara realistis
dengan mempertimbangkan aspek pasar, teknis, finansial, hukum, sosial, dan
lingkungan. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa permintaan jasa
laundry kiloan dikawasan industri seperti Cikarang cenderung meningkat seiring
pertumbuhan jumlah pekerja pendatang dengan gaya hidup praktis [5], [6], [7]. Melihat
peluang tersebut, SIKAT BERSIH hadir sebagai solusi laundry kiloan modern berbasis
aplikasi digital yang menawarkan layanan antar-jemput dan proses pemesanan yang
dapat diakses kapan saja melalui perangkat smartphone. Layanan ini diharapkan
mampu menjawab kebutuhan pekerja industri akan jasa laundry yang bersih, cepat, dan
praktis, sekaligus mendukung transformasi digital bagi pelaku usaha laundry agar dapat
bersaing di era modern [8].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan permintaan pasar serta
aspek ekonomi, sosial, dan politik terkait layanan laundry kiloan berbasis aplikasi di
kawasan industri Cikarang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
kelayakan usaha SIKAT BERSIH sebagai penyedia layanan laundry kiloan berbasis
aplikasi digital yang mampu memberikan solusi praktis dan efisien bagi masyarakat
pekerja di kawasan industri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menganalisis kelayakan bisnis laundry kiloan berbasis aplikasi di kawasan industri
Cikarang. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan calon
konsumen (pekerja pabrik, penghuni kos, mahasiswa dan pelaku UMKM di sekitar
kawasan industri), serta penyebaran kuesioner untuk mengetahui kebutuhan dan
preferensi pasar terhadap layanan laundry digital. Data observasi wawancara dengan
konsumen dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Observasi wawancara calon konsumen

Konsumen Laundry berbasis aplikasi  Laundry konvensional
(orang) (orang)

Penghuni kos 15 2

Karyawan, karyawati 20 5

Mahasiswa 10 -

Pelaku UMKM 3 1

Data diperoleh melalui observasi langsung di lingkungan industri dan area kos
pekerja. Dari wawancara dengan 56 responden yang terdiri dari pekerja pabrik, penghuni
kos, mahasiswa dan pelaku usaha laundry di sekitar Cikarang.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur, artikel jurnal, serta data
online terkait perkembangan kawasan industri Cikarang dan tren digitalisasi usaha
mikro. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kelayakan bisnis yang
mencakup tiga aspek utama, yaitu: aspek Ekonomi, Aspek Sosial, dan Politik/Hukum [9].
Setiap aspek dianalisis secara sistematis untuk mengetahui potensi, hambatan, serta
peluang dari rencana usaha SIKAT BERSIH. Analisis menggunakan SWOT analisis
untuk memperkuat hasil studi kelayakan bisnis ini [10], [11]. Hasil dari metode ini akan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat kelayakan bisnis laundry kiloan
berbasis aplikasi digital, serta memberikan dasar pertimbangan bagi investor atau pihak
terkait untuk mengambil keputusan bisnis secara objektif [11], [12]. Tahapan kelayakan
bisnis pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Kelayakan Bisnis
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1. Identifikasi Masalah

Tahap awal untuk menentukan permasalahan utama atau peluang bisnis yang akan
dikaji. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi potensi usaha (misalnya layanan laundry
berbasis aplikasi) dan alasan mengapa studi kelayakan perlu dilakukan

2. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan permasalahan.
3. Observasi Lapangan

Tahap ini dilakukan pengamatan langsung ke lokasi untuk memahami kondisi nyata di
lapangan, seperti lingkungan usaha, calon konsumen, pesaing, dan fasilitas yang
tersedia.

4. Analisis Kelayakan Bisnis

Tahapan inti penelitian untuk menilai apakah usaha layak dijalankan berdasarkan
berbagai aspek yang saling terkait [4], [13]

5. Analisis SWOT
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi posisi strategis usaha [14], [15].
6. Kesimpulan

Tahap akhir yang merangkum hasil dari seluruh analisis untuk menjawab pertanyaan
utama

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi menunjukkan bahwa 94% responden setuju untuk menggunakan
layanan laundry kiloan dengan sistem aplikasi, asalkan harganya tetap terjangkau dan
layanan antar-jemput tersedia setiap hari. Responden juga mengharapkan proses laundry
cepat, bersih, dan aman. Di tambah lagi masih banyak pelaku UMKM menggunakan cara
konvensional tanpa memanfaatkan teknologi digital yang di nilai kurang praktis. Sistem
pemesanan dilakukan secara manual melalui telepon atau datang langsung ke tempat
laundry. Hal ini menjadi peluang bagi SIKAT BERSIH untuk menawarkan keunggulan
berupa pemesanan online melalui aplikasi, layanan antar-jemput tepat waktu tanpa
harus datang ke tempat laundry yang di nilai kurang praktis bagi konsumen, Selain itu,
lokasi yang strategis dekat dengan area kos pekerja yang mayoritas jam kerja sangat
tinggi menambah peluang untuk layak di terapkan.

3.1. Analisis Kelayakan
Aspek Ekonomi

Dari aspek ekonomi, SIKAT BERSIH memiliki potensi pasar yang sangat
menjanjikan karena didukung oleh tingginya jumlah pekerja di kawasan industri
Cikarang yang memiliki mobilitas tinggi dan waktu luang yang terbatas untuk mengurus
pekerjaan rumah tangga seperti mencuci pakaian. Dengan konsep layanan laundry kiloan
berbasis aplikasi digital dan sistem antar- jemput, SIKAT BERSIH mampu memberikan
nilai tambah dibandingkan usaha laundry konvensional. Usaha ini memanfaatkan
perkembangan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, mulai dari
proses pemesanan, penjadwalan layanan, hingga pelacakan status cucian secara real-
time. Efisiensi ini berdampak pada penekanan biaya operasional, sehingga usaha dapat
beroperasi secara lebih optimal dan menguntungkan. Selain itu, usaha ini juga memiliki
peluang untuk terus berkembang dengan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak,
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seperti pemilik kos, pengelola apartemen, maupun perusahaan di sekitar kawasan
industri. Dengan model bisnis yang fleksibel, SIKAT BERSIH berpotensi membuka
cabang atau layanan di wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa. Dari hasil
observasi, dapat disimpulkan bahwa peluang permintaan terhadap jasa laundry kiloan
dengan layanan digital cukup tinggi, sehingga usaha ini dinilai layak dijalankan dari segi
potensi pasar, efisiensi biaya, dan peluang pertumbuhan usaha ke depannya.

Aspek Sosial

Dari aspek sosial, SIKAT BERSIH memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
di kawasan industri Cikarang. Layanan laundry kiloan dengan sistem aplikasi ini
mendukung gaya hidup masyarakat urban yang mengutamakan kepraktisan dan
efisiensi waktu, terutama bagi pekerja dengan jam kerja panjang dan sistem shift. Selain
1tu, usaha ini juga membuka peluang kerja bagi tenaga kerja lokal, mulai dari kurir
layanan antar-jemput, operator laundry, hingga admin aplikasi. Pemberdayaan tenaga
kerja lokal ini dapat membantu menekan angka pengangguran di lingkungan sekitar
kawasan industri. SIKAT BERSIH juga dapat menjadi inspirasi bagi pelaku usaha
laundry konvensional untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Dengan
demikian, usaha ini tidak hanya memberikan dampak sosial bagi konsumen, tetapi juga
mendorong pengembangan kapasitas pelaku usaha mikro agar mampu bersaing di era
transformasi digital.

Aspek Politik/Hukum

Dari aspek politik dan hukum, SIKAT BERSIH sejalan dengan kebijakan
pemerintah yang mendorong digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
melalui berbagai program transformasi digital. Usaha ini mendukung visi pemerintah
dalam meningkatkan adopsi teknologi informasi pada sektor jasa, yang tertuang dalam
kebijakan Making Indonesia 4.0. Secara regulasi, SIKAT BERSIH termasuk dalam
kategori usaha jasa mikro yang dapat dijalankan dengan perizinan usaha mikro kecil
sesual ketentuan pemerintah daerah. Proses perizinan relatif sederhana dan dapat
diselesaikan melalui layanan perizinan terpadu satu pintu (PTSP) setempat. Dalam
pelaksanaan operasionalnya, SIKAT BERSIH berkomitmen mematuhi ketentuan yang
berlaku, seperti kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan, perizinan lingkungan, dan
pelaksanaan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dengan demikian, usaha
ini dinilai layak dijalankan dari aspek legal dan mendukung kebijakan pemerintah dalam
pemberdayaan UMKM berbasis teknologi.

3.2. Analisis SWOT

Analisis SWOT untuk mendukung dan memperkuat kelayakan bisnis. Dengan
demikian, analisis SWOT ini menunjukkan bahwa SIKAT BERSIH memiliki kekuatan
dan peluang yang dapat dioptimalkan, serta kelemahan dan ancaman yang masih dapat
diantisipasi melalui strategi manajemen usaha yang tepat.

Gambar 2 menampilkan analisis SWOT yaitu sebuah alat strategis yang
digunakan untuk menilai posisi internal dan eksternal suatu bisnis. Analisis ini
membantu organisasi memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
memengaruhi keberhasilan usahanya.
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Deskripsi
- Layanan laundry kiloan dengan aplikasi digital yang mempermudah proses
pemesanan dan pelacakan status cucian.
- Fasilitas antar-jemput meningkatkan kenyamanan konsumen.
- Target pasar jelas di kawasan industri dengan jumlah pekerja yang besar.

- Membutuhkan adaptasi teknologi bagi tenaga kerja.

- Ketergantungan pada jaringan internet untuk operasional aplikasi.

- Membutuhkan promosi yang konsisten agar konsumen familiar dengan
layanan digita

Weaknesses (Kelemahan)

- Tren digitalisasi UMKM semakin berkembang dan didukung pemerintah.
- Potensi kerja sama dengan kos-kosan, apartemen, dan perusahaan.

- Peluang pengembangan model franchise atau cabang di kawasan industri
lain.

- Persaingan dengan usaha laundry konvensional yang sudah memiliki
pelanggan tetap.

- Potensi munculnya kompetitor dengan konsep serupa.

- Tantangan dalam menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan secara
berkelanjutan.

Gambar 2. Analisis SWOT Laundy Kiloan

Strengths (Kekuatan)
Menunjukkan faktor internal positif yang menjadi keunggulan utama perusahaan.
Contohnya pada bisnis laundry SIKAT BERSIH:
e Menggunakan aplikasi digital untuk pemesanan dan layanan antar-jemput.
e Kfisiensi waktu dan operasional tinggi.
e Memberikan layanan cepat dan mudah diakses konsumen.
Makna: kekuatan ini dapat dimanfaatkan untuk membangun keunggulan
kompetitif di pasar.

Weaknesses (Kelemahan)
Menunjukkan keterbatasan internal yang bisa menghambat kinerja usaha.
Contoh:
e Ketergantungan pada koneksi internet dan sistem aplikasi.
e Keterbatasan modal awal atau tenaga kerja berpengalaman.
e Kurangnya promosi atau branding awal.
Makna: kelemahan perlu diatasi dengan perbaikan internal agar tidak menjadi
hambatan pertumbuhan.

Opportunities (Peluang)
Merupakan faktor eksternal positif yang bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan bisnis.
Contoh:
e Tren digitalisasi UMKM dan meningkatnya penggunaan aplikasi oleh
masyarakat.
Pertumbuhan kawasan industri yang meningkatkan permintaan jasa laundry.
Dukungan pemerintah terhadap inovasi bisnis berbasis teknologi.
Makna: peluang harus segera dimanfaatkan agar bisnis dapat berkembang lebih

cepat.
I
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Threats (Ancaman)

Faktor eksternal negatif yang berpotensi menghambat atau mengancam
kelangsungan usaha.

Contoh:

Persaingan ketat dari laundry konvensional dan aplikasi serupa.

Fluktuasi harga bahan baku (detergen, listrik, air).

Perubahan tren konsumen yang cepat.

Makna: ancaman perlu diantisipasi dengan strategi adaptif dan inovatif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa bisnis SIKAT BERSIH
laundry kiloan berbasis aplikasi layak dijalankan di kawasan industri Cikarang. Dari
aspek ekonomi, usaha ini memiliki pasar yang potensial dengan peluang pertumbuhan
yang baik karena tingginya kebutuhan layanan laundry praktis. Dari aspek sosial, STKAT
BERSIH mendukung gaya hidup praktis masyarakat urban serta membuka lapangan
kerja bagi tenaga kerja lokal. Dari aspek politik dan hukum, usaha ini sesuai dengan
kebijakan pemerintah dalam mendukung transformasi digital UMKM dan dapat
dijalankan dengan perizinan yang sederhana. Analisis SWOT menunjukkan bahwa
SIKAT BERSIH memiliki kekuatan pada inovasi digital dan layanan antar-jemput, serta
peluang kerja sama dengan berbagai pihak. Potensi tantangan dapat diatasi dengan
strategi pemasaran yang tepat dan peningkatan kualitas layanan. Sebagai saran SIKAT
BERSIH diharapkan terus mengembangkan fitur aplikasi, menjaga kualitas layanan, dan
memperluas jangkauan pasar agar dapat bersaing secara berkelanjutan.
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